BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan baik secara deskriptif maupu
infrensial, maka penelitian ini dapat diambil secara kesimpulan sebagai berikut.

1. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan. Individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik maka dalam
membuat keputusan keuangan semakin baik sehingga kesejahteraan keuangannya
semakin baik pula.

2. Perilaku pengelolaan keuangan memediasi secara parsial pengetahuan keuangan
terhadap kesejahteraan keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin
baik pengetahuan keuangan seseorang maka semakin baik perilaku pengelolaan
keuangannya sehingga kesejahteraan keuangannya akan semakin baik pula

3. Jumlah tanggungan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa berapapun jumlah tanggungan keluarga tidak berdampak
pada kesejahteraan keuangan

5.2. Keterbatasan
Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki beberapa keterbatasan,

diantaranya adalah :

1. Penelitian dilakukan di era pandemi sehingga kuesioner disebar secara online dan
tidak menggali langsung secara wawancana dengan responden jika ada

ketidakpahaman terkait kuesioner.
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2. Distribusi demografi yang tidak proposional, dimana berusia 20-30 proporsi
terbanyak sebanyak 63% atau sebanyak 222 responden dan usia 20-30 juga
sebagai pengelolaan keuangan.

3. Nilai R-square sebesar 0,181 yang menunjukkan bahwa model hanya mampu
menjelaskan variabel kesejahteraan keuangan sebesar 18,1% dan sisanya
dipengaruhi variabel lain, sehingga dapat dikatakan model lemah.

5.3. Saran
Berdasarkan kesimpuan dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, maka

peneliti dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

terkait. Berikut saran yang diberikan oleh peneliti :

[EEN

. Bagi peneliti

a. Dalam indikator yang diajukan jangan terlalu banyak dan terlalu sulit dipahami
oleh responden.

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti

pengalaman keuangan dan Locus of Control dikarenakan R-square masih masuk

ke dalam kategori model lemah

N

. Bagi Masyarakat

Masyarakat perlu meningkatkan pengetahuan keuangan dan pengelolaan
keuangan agar mampu mencapai kesejahteraan keuangan.
a. Masyarakat perlu meningkatkan pengetahuan keuangan dan pengelolaan

keuangan agar mampu mencapai kesejahteraan keuangan.
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b. Masyarakat perlu meningkatkan pengetahuan keuangan tentang tabungan dan
kredit agar mampu mencapai kesejahteraan keuangan.
3. Bagi Pengelola Keuangan
Pengelola keuangan perlu meningkatkan pengetahuan keuangan agar menjadi
kebiasaan yang baik, dapat tumbuh dengan baik, sehingga membentuk kesejahteraan
keuangan yang lebih baik, bijaksana dan bertanggung jawab.

4. Bagi Pembuat Kebijakan

a. Pembuat kebijakan disarankan untuk memberikan akses atau tingkat inklusi jasa
keuangan secara luas karena pengetahuan yang banyak dalam jasa keuangan
mampu mendorong kesejahteraan keuangan yang baik.

b. Pembuat kebijakan disarankan untuk semakin maksimal dalam memberikan
edukasi keuangan kepada masyarakat khususnya pengetahuan terkait investasi
yang skornya masih sangat rendah namun penting dalam kesejahteraan

keuangan.
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